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ABSTRACT

The government’s effort to reduce the number of unemployment and poverty in ac-
cordance with the Medium Term Development Plan amounted 5,1 percent is difficult
to achieve if there is no effort to develop the Rill Sector. The revitalization of Rubber
Plantation is based upon: (1) has a strategic role as a source of public revenue, (2)
both domestic and export markets, (3) able to absorb labor, (4) ensuring environ-
mental sustainability. The obstacles faced by the Rubber development focus on: (1)
Productivity of the plantation is low, because there are many plantation which are
damage by wild plant material, (2) the domestic downstream industry is less devel-
oped, (3) there is no special funding available for plantations, and (4) the policies
are less supportive the development of plantation. Based on the development of rub-
ber in 1992-1996, the result has been able to encourage economic growth and to in-

crease the farmer’s incomes in Aceh significantly.
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PENDAHULUAN

Perencanaan pembangunan ekonomi suatu
negara atau daerah diperlukan bermacam
data statistik guna mengevaluasi hasil-hasil
pembangunan yang telah dicapai pada masa
lalu serta untuk membuat perencanaan dan
kebijaksanaan demi tercapainya sasaran pem-
bangunan yang telah ditentukan pada masa
mendatang secara berdaya guna dan berhasil
guna. Pembangunan ekonomi adalah serang-
kaian usaha dan kebijaksanaan yang bertu-
juan untuk meningkatkan taraf hidup masya-
rakat, memperluas kesempatan kerja, me-
ningkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerata-
an hasil-hasilnya dan mengusahakan pengge-
seran proses kegiatan ekonomi dari sektor

primer ke arah sektor sekunder dan tertier.
Upaya ini secara keseluruhan dimaksudkan
untuk mengusahakan peningkatan pendapa-
tan masyarakat secara mantap dan diikuti
oleh tingkat pemerataan yang sebaik-baik-
nya (PDRB Aceh, 2008).

Upaya pemerintah menurunkan jumlah
pengangguran dan kemiskinan sesuai dengan
RPJM sebesar 5,1 persen - 8,2 persen, saat
ini sulit untuk dicapai kalau tidak ada upaya
yang nyata untuk mengembangkan sektor
riil. Pertumbuhan sektor riil mengalami pe-
nurunan yang signifikan beberapa tahun
terakhir ini. Penguatan indikator makro eko-
nomi seperti penguatan nilai saham dan nilai
tukar rupiah tidak mencerminkan dinamika
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ekonomi masyarakat. Permasalahan kondisi
sektor riil ini diakibatkan oleh lemahnya tiga
sektor yang kontribusinya paling besar terha-
dap PDB yakni sektor Pertanian, Perdaga-
ngan dan Industri Manufaktur. Oleh karena
itu perlu adanya upaya terobosan untuk me-
ngungkit sektor ini agar tumbuh positif, dan
upaya ini dapat dilakukan melalui pengem-
bangan perkebunan, khususnya melalui pe-
laksanaan program revitalisasi perkebunan
kelapa sawit, karet, dan kakao. Program ter-
sebut sekaligus menindaklanjuti kebijakan
pemerintah tentang revitalisasi pertanian,
Perikanan dan Kehutanan (RPPK) yang di-
canangkan oleh Presiden Republik Indonesia
pada bulan Juni 2005 di Jatiluhur, Jawa
Barat.

Program revitalisasi perkebunan adalah
upaya percepatan pengembangan perkebunan
rakyat melalui perluasan, peremajaan, dan
rehabilitasi tanaman perkebunan yang didu-
kung kredit investasi perbankan dan subsidi
bunga oleh pemerintah dengan melibatkan
perusahaan di bidang usaha perkebunan se-
bagai mitra pengembangan dalam pemba-
ngunan kebun, pengolahan dan pemasaran
hasil (Revitalisasi perkebunan, 2007 hal 8.)

Pilihan komoditas kelapa sawit, karet,
dan kakao dalam program Revitalisasi Per-
kebunan didasarkan beberapa pertimbangan,
antara lain: (1) komoditas yang dikembang-
kan mempunyai peranan yang sangat stra-
tegis sebagai sumber pendapatan masyarakat,
(2) komoditas yang dikembangkan mempu-
nyai prospek pasar, baik pasar dalam negeri
maupun ekspor, (3) mampu menyerap tenaga
kerja baru, serta (4) mempunyai peranan da-
lam pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Berdasarkan data yang ada menunjukkan
bahwa pada tahun 2005 pengembangan 3
komoditas ini mampu menyerap tenaga kerja

yang besar, yaitu pengembangan tanaman
kelapa sawit 2,7 juta kepala keluarga (KK),
pengembangan tanaman karet 1,4 juta kepala
keluarga (KK) dan pengembangan tanaman
kakao 500 ribu kepala keluarga (KK). Di
samping itu, total ekspor komoditas perke-
bunan yang memberikan nilai sebesar US$
10,9 milyar, sekitar 70 persen berasal dari
ekspor komoditas kelapa sawit, karet dan
kakao. Prospek pasar ketiga komoditas terse-
but sangat cerah, baik untuk pasar ekspor
maupun dalam negeri. Upaya untuk me-
ngembangkan 3 komoditas tersebut tentunya
akan dapat meningkatkan peran penting ko-
moditas tersebut dalam meningkatkan penye-
rapan tenaga kerja maupun penerimaan devi-
sa ekspor.

Upaya pengembangan komoditas perke-
bunan dihadapkan pada berbagai kendala,
antara lain: (1) produktivitas tanaman yang
rendah di bawah potensi normal, karena ba-
nyak tanaman tim dan rusak dengan bahan
tanaman asalan, (2) industri hilir di dalam
negeri yang kurang berkembang, sehingga
ekspor dalam bentuk produk primer, (3) tidak
tersedia lagi pendanaan khusus untuk perke-
bunan, dan (4) adanya berbagai kebijakan
yang kurang mendukung pembangunan per-
kebunan, seperti diberlakukannya berbagai
pungutan yang memberatkan iklim investasi.
Kendala-kendala tersebut tentunya perlu
diupayakan secara terpadu melalui berbagai
kegiatan yang terkait.

Pedoman pelaksanaan program revitali-
sasi perkebunan (karet, kelapa sawit dan
kakao), merupakan acuan yang dapat digu-
nakan dalam pelaksanaan revitalisasi perke-
bunan oleh pelaku usaha perkebunan dan
“stakeholder” terkait lainnya. Dengan adanya
pedoman ini, pengembangan perkebunan
rakyat khususnya komoditas kelapa sawit,
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karet, dan kakao yang didukung dengan dana
perbankan dan subsidi bunga oleh pemerin-
tah dapat terlaksana sesuai yang diharapkan.

PEMBAHASAN

Landasan Hukum

Landasan hukum pengembangan perkebunan
melalui program Revitalisasi Perkebunan
adalah: (1) Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 33/Permenta JOT. 140/7/2006 ten-
tang Pengembangan Perkebunan melalui Pro-
gram Revitalisasi Perkebunan; (2) Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 117/PMK.06/2006
tentang Kredit Pengembangan Energi Nabati
dan Revitalisasi Perkebunan; (3) Perjanjian
Kerjasama Pendanaan antara Menteri Keua-
ngan Dirjen Perbendaharaan dengan lima
Bank Pelaksana (PT Bank Rakyat Indonesia,
PT Bank Mandiri, PT BUKOPIN, PT Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara dan
Pembangunan Daerah Sumatera Barat Bank
Nagari) pada tanggal 20 Desember 2006.

Tujuan Program Revitalisasi Perkebunan

Tujuan program revitalisasi perkebunan ada-
lah (1) Kesempatan kerja dan pendapatan
masyarakat melalui pengembangan perkebu-
nan, (2) Meningkatkan daya saing melalui
peningkatan produktivitas dan pengemba-
ngan industri hilir berbasis perkebunan, (3)
Meningkatkan penguasaan ekonomi nasional
dengan mengikutsertakan masyarakat dan
pengusaha lokal sehingga mendukung pe-
ngembangan wilayah, (4) Menganalisis pem-
angunan ekonomi melalui tanaman karet se-
jauhmana dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat secara nyata umumnya, dan pen-
dapatan petani khususnya, (5) Mengusahakan
agar peningkatan pendapatan tersebut sekali-
gus dapat meningkatkan pertumbuhan ekono-

mi yang dapat terbagi atau diterima masya-
rakat seadil-adilnya.

Peranan Tanaman Karet

Selama ini, Indonesia bersama 2 negara pro-
dusen karet alam terbesar dunia yaitu Thai-
land dan Malaysia, memberikan kontribusi
sebesar 75 persen terhadap total produksi
karet alam dunia. Khususnya Indonesia
memberikan kontribusi sebesar 26 persen
dan total produksi karet alam dunia. Ber-
dasarkan data dan kecenderungan membaik-
nya harga karet alam pada beberapa tahun
terakhir, diproyeksikan hingga tahun 2020
konsumsi karet alam dunia akan cenderung
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 2,6
persen per tahun. Hal ini sejalan dengan me-
ningkatnya pendapatan, perekonomian nega-
ra berkembang khususnya pada negara-nega-
ra dengan populasi penduduk yang besar
seperti India dan China.

China dan negara-negara yang industri-
nya sedang berkembang membutuhkan karet
alam untuk mendukung pengembangan in-
dustri tersebut. Pada tahun 1999, China
membutuhkan karet alam sebesar 852 ribu
ton dan pada tahun 2004 meningkat menjadi
sebesar 1.630 ribu ton atau equivalen dengan
peningkatan sebesar 91 persen. Meningkat-
nya kebutuhan karet: alam China dalam upa-
ya mendukung peningkatan yang sangat pe-
sat di bidang perindustrian sebagai implikasi
dari pertumbuhan ekonomi sebesar 7 persen
setiap tahun. Diperkirakan sampai dengan
tahun 2010 kebutuhan karet alam China akan
meningkat sebesar 7 persen setiap tahunnya.
Memperjelas peranan Indonesia dalam kai-
tannya dengan ekspor karet selama enam
tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 menjelaskan peranan karet da-
lam menumbuhkan ekonomi secara nasional
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Rekomendasi yang diberikan penulis
adalah sebagai berikut: (a) Diperlukan pem-
bangunan perkebunan karet di Aceh baik per-
kebunan rakyat maupun perkebunan besar;
diperlukan kebijakan melalui tone from the
top, (b) dengan mengadopsi pola ADB yang
sudah pernah berhasil di Aceh, sistem pem-
biayaan dengan supervisor kredit, lahan tidak
fiktif, petani tidak fiktif, dan bantuan tidak
fiktif.
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